
I. Undang - Ulldllllg Nornor 28 Tahun 1959 tcntang Pcmbenrukan Dacmh
Tingkut U dan KOlapnUll di SUmalC!8 Selman (Lcmbaran Negara Rl Tnhun
1959 Nomor 73, Tombahan Lembaran Negara RINomor 1821);

2. lJndallg - Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukurn Acam Pidana
(Lembaran Ncgarn Rl Tahun 1981 Nomor 76. Tambahan Lembaran Negara Rl
Nomor 3209);

3. Undang - Uudnug Nomor 13 Tahun J 997 tentang Sudan Pcnyelesaian
Scngketa Pajak (Lembaran Ncgar.l Itl Tahun 1997 Nomor 40, Tambahan
Lcmbaran Negara illNornor 3684);

4. Undnng - Uadang Nornor 10 Tahun 2004 tcntang Pembcntukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negera RI Tahun 2004 Nomor 53.
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4389);

5. Undang - I)ndnng Nomor 32 Taboo 2004 tentang Pcmcriruahan Dacrab
(Lcmbaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lcmbarnn Negara
Rl Nomor 4437) sebagaimanu telah diuhah bebcrapa kali terakhir dengan
Undang - Undong Nomor 12 Tabun 2008 tcmang Perubahan I1nd30t; -
Undang Nornor 32 '1nhun 2004 tcmnng Pemerintnhan Daerah (Lembaran
agara IU Tahun 2008 Nomor 59, Tambahun Lembarnn Negaru Itl

Nomor ~844);
6. Uodnng Undaug Nornur 33 Tnhun 2004 tcutang Perimbangan Kcuangun

Amara Pemcrintuh Pu!;tll dan Pcmcrintnhan Daerah (Lembaran Negam RI
Tahun 2004 NOlllor 126 Tnmbahan Lembamn Negara Rl NOJllor 4438);

7. Undnng - UnclilngNomor 28 Tnhun 2009 lemong Pajak Dacrah dan Rctrlbusl
Daerah (Lembarun Nc~oro RI Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Ncgam RI Nomor 5049);

8. Peraturun Pcmerintah Nomnr 27 TWIWl 1983 tentang Pclnksanaan IIukum
Acam Pidana (Lcmbaran Negara RI Tabun 1983 Nomar 36, Tambahan
Lernbaran Negara RI Nomor 3258) ;

9. Pcrammn Pemerintah Numor 38 Tahun 2007 tcmang Pembagian Urusan
Pemerintaltan antara Pcmcri mah, Pemerintahan Provinsi, dan Pemerintahan
Dacrah Kabupatcn/Kora (Lcmbaran Negara RJ Tahun 2007 Nomor 28,
Tambahnn Lembaran Negara RJ Nomor 4737}:

10. Pcraruran Dacrab Kota Palcmbang Nomor 44 Tahun 2002 rentang
Ketentraman dnn Ketertiban (l.ernbaran Dacroh Kola I'alcmbang TabUil 2002
NomoI' 70) scbag:liJnnna h:lnb diubah d......WU1 Peratur.u:t r>ncrab kota
PoJembang Nomor 13 Tahull 2007 lentan!:: Kelenlramnn dUll Kctcniban
(Lembal'1!ll Oaer"". KOtn Pnlcmbans Tahilll 2007 Nomor 13):

a, bahwa dcugan ditetapkannyn UDdaJl~ - Undang Nomor 28 Tahun 2009
tcntang Pajak Dacrah dnn Rctribusi Daerah, dalam upaya mengimeusifkan
penerimaan Pcndapatan Asli Dnerah (PAD) dari sekror Pajak l letel, perlu
meniujau dan mcrubnh kembuli Pernturan Ducrah Kotn Palernbang Nomor 24
rabun 2002 tcntnng Pajak Hotel. perlu disesuaikun dengan kctentuan Undang
Undang Nomor 211Tnhun 2009 tcntang Pajak Daemh dan Rcrribusi Dacrah
dimaksud ;

b. bnhwa berdasarkun pcrtimbangaa sebagaimana dimnksud dalam huruf a.
perlu mcmbeutuk Peraturan UDcrohKotu Palcmhong lenlall!: Pllink Ilou:1.

DENGAN RAllMAT TUBAN YANG MAliA £SA

WALlKOTA PALJ::MRANG.

PA,lAK HOTF.L

TEN'fANG
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Oalam Peratumn Daerah ini yWlgdimaksud dcngan .
I. Daerah adaluh Kota Palcmbnng.
2. Pcmerintnb KOla adalah Pemeriniah KOla Palcmbang,
3. Walikora adalah WlIlikolll Pnlcmbang,
4. Dinas Peadapatan Dacrab adalah Dinas Pendapatan Daerah KOla Palernbang,
5. Kepala Dinns adalah Kepala Dinas Pendapalan Dacrah KOla Palembang,
6. Badan adalah sckumpulan orang don/atau modal yang merupakan kesatuan,

baik yang melek..ukan usaha yang mcli pull pcrscroan tcrbatas, perseroan
komanditer, pcrseroan lainnya, badan usaha milik negara (DUMN). atau badan
usaha milik daerah (SUMO) dlmg,Wlnama dati bcnruk apapun, firma, kongsi,
koperasi, dona pcngsiun, persckutuan, pcrkumpulan, yayasun, organisasi massa,
organisasi sosiul pelitik atau organisasi lainnya, Icmbagn dan benuk badan
lainnya tcrmasuk kontrak investasi kolekiif dan bcmuk usaha telap.

7. Pajak HOIeI:ldalah pajak alas pelayauan yang discdinkon olch Hotel.
8. Hotel ndoloh fasilitos pcnyedia jasa penginapanrperistiraharan termasuk jasa

terkait lainnyu dengun dipungut bayaran, yang mcacakup ju(ltl morel. losmen,
gubuk pariwisata, wismn pariwisata, pesanggrahan, rurnllh penginapan dan
sejenisnya, serta rurnuh kos dengan jurnlah kamar lcbih dnri 10 (sepuluh)
kamar,

9. Pengusaha Hotel ndnlnh perornngnn atau badan yang menyelenggurakan usaha
Hotel untuk don atas numu pihak lain YlIDg ml'njadi tangguugauuya.

IO.Kas Umum Daerah adaloh Kns Pomerinrah Koto Pnlembang.
II. Bendnharawan Khusus Penerima untuk schmjutnyu disingkat BKP adalah

Bendaharawan I(})USlIS Pcncrima pada Dinas Pcndapatan Daerah Kola
PalCOlhang.

12.Pejabal adalah pcgawai yang diberi tugas renentu dibidong pajnk sesuai dengan
pemtnrnn perundang-undnngan yang berlaku,

13.W.yib Pajak adlllah orang pribadi aiau badan, melipuii pembnyar pajak,
pemotong pajak dan pcmungut pajak yang mcmpunyni hak don kewajiban
perpajaknn sesuai dcngan kctentuan peraturan pcrundang-undanllaJl perpajakan
daerah.

14.Masa I'njak adnlnh jangkn wuktu I (saIU) bulan kalendcr yang mcnjadi dasar
bagi Wlijil> Pajnk umuk mCIIg.hilung. menyclor don mcl3porkWl pajak yang
tcrutang.

Pusnl I

BAD I

KRTENTUAN UMUM

PF.RATIJRAN DAl.lRAII TENTAN(j PAJAK 1I0Tl.lLMeneiapkan

MITMUTUSKAN :

Dcngen Persetujuan Bersama

DEWANPP.RWAKJLAN RAKYATDAERAII KOTA PALbMHANG

dan

WAr.rKOTA PALEMBA:-IG

11. l'ernlUr:lI1Daerah Kotn Pnlcmbang Nornor 15 'luhuu 2004 rentang Pedomaa
Pernbinaan dnn Opemsional Penyidik Pcgnwni Negcri Sipil (U:1Jl00r01l Dncrnh
KOla Pnlembang Tahun 2004 NOl11or31);

12. Peraturan Dacrah KOIR Palembang Nomor 6 Tahun 2008 tentang Urusan
Pl:lncrilltohnn KOla Palcmbang (Lcmbaran Duenu,h Kola Pnlembang
Tahun 2008 Nornor 6);

13. Peraturun Dacrah KOIll Palernbang Nomor 9 Tahun 2008 ICtllAnl'l,
Pcmbcnrukan, Susunaa Organisasi dan Tnta Kerja Dinas Daernh Kola
Palembang (Lcmbaran Dnemh Kola Palernbang Tahun 2008 Nornor 9).

p
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a. Jasn tempal 1iollllul usmma yang disclenm:umkan oleh I'cmcrintnh atau
PClIlI:rinlRh lJaernh ;

(4) Tidak Icrmasuk objek Pajak Hotel scbagnimann dimaksud pado llyat (2)
adolnh :

(I) Dcngan noma Pajak liUld udolab dipungul pajak alaS seliap pcmooyaron jasn
pelayWlUllYllllgdiscdiokan di ITOld.

(2)Objck JlltiUI..H(llel ndalnh pclu),onRn yong discdiakart uleh Hotel dengnn
pcmbnyomn, lenmt)\lk joSll penunjang scbllsai kc:lcngkapan llulcl ylmg
sifatnya IIlcmbcrikan kClIlucJakul dan kenyomnnon. lem1lt~uk fasiliUL~(llnhrogJl
dOnhibumn.

(3) Josa penunjang sebngnintnna dimaksud "ado nyot <I) adaJal! r~;litas Iclc:pon.
J'al:simile, telcks, itllCruol. fotokopi. pelayanan cud, sclcrika. Irnnsportasi d1m
fusjJilas sojculs lainnYll ynng cJisediakan atnu dikelola hOlel.

l'nsall

BADlJ

NAMA, On.IRK, SUUJEK DAN \VArnl PAJAK

15.SUr.ll Pemberituhuan !'ajnk Daerah yang selanjullI)1I disingkat SPTPD adalah
suml yang oleh Wajib Pajuk digunnkan untuk melaporkan penghitungan
dan/alDu pcmbayurun p.'ljo)c.olljek pajak dan/atau bukan objl:l. pajak dnnIotnu
harta dan kcwnjihan sesuai dengan ketemuan pcrmumn perundang-undangan
pcrpojnkon dacmh.

16.Surot Setoran l'tijllk Dacruh yang sclanjumya disingkat SSI'U adalnh bukti
pcmbayaran ntnu pcnyctnmn pajak yang telah dilakuknn dengan menggunakan
formulir arau tclah dilakukan dcngan earn lain ke Kas Umum Daerah mclalui
temper pembayaran YMg ditunjuk olch Walikoiu,

17.Surat Kcterapan Pajak Daerah Kurang Sayar ynng selanjumya disingkai
SKPDKD acJaluh Sural Kcrerapnn Pajak yang rnenemukan besarnya jumlah
pokok pajak.jllmloh kredit pajak,jwriJal! kekurangan pembayaran pokok pajak,
besamya sanksi administratif don jumlah pajak yang masih harus dibayar,

IS.Surdl Ko.:lCl81)111lPojnk Daerah Kurang Bayar Tarnbahau yang selanjumya
disingkat SKPDKDT uduluh Surat Kctctapan Pajak yang menentukan tambahan
ala);jumlah Pajak yong ditetapkan.

19.5Urnl KCICllIp;lIl Pttiak Daumh Lcbih Baynr yang selanjutnya disingkal
SKPDLB adnlnh Surat Kctctapan P'\iak yang 1lI1;II1:II1uktUljumlnh kelehihan
pembayurun Miak k(U'C1l8jumlah kredit pnjak lebih besar dan JllIiak yang
terhutang IIIRUlidokschnrusnya terlunaug.

20.SUTDlKetetapan Pujak Duerah Nil,lil yang sclonjulnya disingkat SKPDN udaluh
Surat Kctetupan I'njnk ynng mcncnrukan jumlah pokok Jlujak S8J.UU besarnya
dengan jurnlah kn:dil P'Ijllk utuu pajnk lidok terutnng don tidak ada kredit pajak.

21.SUrdl Tagilmn Pnjnk Dnernh yang sclanjutnyu disinl:.kul SII'U ndalah sumt
umuk melakukun lagilulll !'ojok dan/nlou sanksi ndminitrasi berupa bunga
dnnIatan dcuda.

22.Pemeriksrum adalah serangkaiau kcgiatan menghimpun dan mengolah data,
keterangan daulntnu bukti yang dilaksanakan secant ubjl.'ktif dan profcsional
berdasarkan suatu suuidur pcmcriksaan untuk mcnguji kepatuhan pemenuhan
kcwlljibwl perpajaknn dnerah danlatau untuk lujuan lain daJam rangka
melaksanakan keteutuan pcranunn perundang-undangan pcrpajakan daerah,

2J.PenyidikJin Tindak Pidana dibidang Pajak Dacrah adalob serangkaian tindakan
yang dilakukan olch Pcnyidik Pegawai Negeri Sipil yang sclanjumyn disebur
Pcnyidik, uruuk rnencari serta rncngumpulkan bukti ynng dengan bukti itu
membuat tcmng Tindak Pldana dibidnng Pajnk Ooerub yang, terjadi sella
meucmukan rersangkanya,
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PII~all:l

(I> Setiap \Vajib Pajak mengisi SI'TPD.

(2) SPTPn sebagaimanu dimaksud pada ayat (1), hams diisi dengan jelas, bcaar
dan lengkap serta ditandatangaui olcb Wnjib Pajak atau kuasanya.

(3) SPTPD scbagaimana dlmaksud pada ayat (I), barus disampaikan kepada
Pejabal selambat-lumbainya 10 (sepuluh) han sctelah berakhirnyu mass pajak.

(4) Benmk, isi, lata earn penerbitau, pcnglsian dan penyampaian SPTPD diatur
''''"gan PereturanWltlikutn.

Pajuk yang terutnng adnlnh pajuk )'III1S hnrus dibnyar pad" suatu SIIat dolom Masa
Jlajnk dalam Tahun Pujuk (11011dnlnrn Bagian Tuhun Pajak scsuni dcngan perulurau
penmdang-undungan perpajakan duerah.

fasul7

Tahun Pajak adalah jangkn waktu yang lamanyo 1 (l'llIU) t.ahun kalendcr, kecuali
apabila \Vajib Pajak menggunakan tnhun huku yang lidal.: samn dengan tahun
kalcnder.

l'a~JCi

Pasal 5

Masa Pajllk adalah jangka waktu 1 (satu) bulan kalendcr yang mcnjadl dasar bagi
Wajib Pajnk umuk mcnghirung, mcnyetor dan mclaporknn pajak yang tennang,

RABIV

MASA1'AJAK, SMT PAJAK TERlITANG DAN
SURAl' PEM HERITAHUAN PAJAK

(I) Dasar pengcnaan pujnk hOl1,11udslah jurnlah pembayaran 01011 yang seharusuyn
dibayar kepnda Itotet.

(2) Tnrif l'ujak Hotel ditetapkun sebesar 10% (sepuluh perscu),
(3) Bcsarnn pokok ['!~lIk Hotel yang terutang dihitung dcngan cum mcngaliknn

tarif scbagnimnnn dimaksud padn ayat (2) dengan dasar pengenaan Plljak
scbagaimanu dimuksud padn ayill (I).

Pasal "

nABID

DASAR I'F.NGENAAN, 'fA1UF DAN CARA pF.RlnTUNGAN I'A,JAK

(2) Wajil! Pajak Ilotol adnlah orang prlbadi ntau badan ymlg mengusahakan hotel.

Pasal3

(I) Subjek Pajak Hotel adalah UJ"lIIJf!. prlhruii atau badan yang melakukan
pembayara kcpada orang pribadi atau badan yang mcngusahakan hotel

b. Jasa S1:WU apartemcn, kondominium dan sejcnisnyn •
c. Jasa tempat linggul 1.11 rumah sakit, asrnmn perawat, paoli jompo. pantia

asuhan dan panti sosial lainnya yang liCjcnis ; dan
d. Jasa biro pcrjnlanan atau perjnlnnan wisata yang diselenggarakan oleh hole I

yang dnpnt dlmunfaatkan oleh UUlII1Il.



(4) Kenaikan sebugairuana dimnksud pada 11)81 (3) tidale dikenakan jika Wlljib
Pajak mclaporkan sendiri sebelum dilakukan tindakan pcmcriksaan.

(5) Jumlah pajak yang tcrutang. dalam SKPDKB scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) hurnf a angka 3) dlkcuakan sanksi administratif bcrupa kenaikan
scbesar 25% (dua puluh lima persen) dan pokok pajak ditambah sanksi
administratif berupa bunga sebcsar 2% (dun persen) scbulan dihitung dari
pajak yang kumng atau tcrlambat dibayar uutuk jangkn waktu paling IOnlR
24 (dUll puluh empat) bulan dillitung sejnk saa: terutangny» mjnk.

b. SKPDKRT jika dircmukan data baru dan/atau data yong semula belum
rerungkap yung mcnycbabknn penambahan jumJah pajuk yang tcrutang.

e. SKI'DN jikn jumlnh pnjnk yang Icrulaul> sama bcsarnya dengan jumluh
kredit pajak UIUll pajak tirlak terutang don tidak ada krcdit pajak.

(2) Jumlah kckumngnn pajak yWlg terutang dalom SKPDKD sebagaimana
dimaksud pado oyal (1) huruf 8 nngka I) dan angka 2) dikcnaken sanksi
adminismuif berupa bUlIcn sebesar 2% (dua persco) scbulnn dihitung dari
pajnk )'WIg klll'ulIC ntau tcrlurubut uibllyar untuk jangka waktu paliug 1(\1110
2~ (dun pulub empat) bulan dihitung sejak SUlltlcrulongnyo pajak.

(3) Jumlah kckurangan pajak yang tennang dalam SKPDKBT scbagaimana
dimaksud pada nyat (\) huruf b dikenakan sanksi ndministrotif berupa
kenaikan sebesar 100% (seratus perscn) dari jumJah kckurangan pajak
tersebut,

1) Jikn berdasarkan husil perucriksaan atau ketcraagan loin, p.'\ink yang
reruiung tiduk aiau kumng dibaynr;

2) Jiko SPTPD tidak disrunpaikan kepada Walikota dnlam jangka wnktu
7 (Iujult) hari dan sctclah ditegur secara tertulis tidak disampaikan
pada waktunya scbagnimana ditentukan dalam surat tegumn;

3) Jika kcwaiiban mcugisi SPTPD tidak dipenuhi, pajak yang tcrutang
dihitung secara jabatan.

n. SKPOKR dalam hal:

l'nSlIll,O

(I) Dal:u:njangkil waktu 5 (limn) tahun sesudnh saat terutangnya pajak. \Valil-uto
dapar mcnerbitknn :

llngulD Kcduo
Saului Adminislratir

(I) Pajak terutung dipungut di wilayah dalam Daerah.

(2) Pemungutau Pajak dilarang diborongkan.

(3) Wajib Pajak mcmbayar sendiri pajak terutang benlasarkan SI' n'D.
(4) \Vajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan scndiri dibayar dengan

mcnggunnknn SPTPD, SKPDKB dan/atuu SKPOKRT.

l'asal9

Onginn Kesatu
Tntu Curu Pemuugutuu

BAB "
I'EMllNGUTAN PAJAK

s



Bagian Kcllntll
Keberutun dan l:Jllnding

1'858114

(I) Wnjib Pajak dupat IIIcJlgujllknn keberatan hanya kepadu WolikolR nmu pejabai
yang dinmjuk atas suatu:

a. SKPDKB;
b. SKPDKRT:
c. SKPDLD;
d. SKPDN; dWI
e. Pcmotongan atau pemungutan olcl:J pihak ketiga berdasarkan ketentuan

peraruran perundang-undangan perpajakan daerah,

(2) Kebemtan wajukWl secara tertulis dalarn bahasa Indonesia dcngan disertni
nlasan-alasan yan!; jclas,

1'015:1113

(1) Pajak yang terutang berdasarkau SKPDKB. SKPDKBT, STPD, Surat
Keputusan Pcmbctulnn, Sumt Keputusan Keberutan, dan Putusan Banding
yOllg ridnk amu kurang dibayar olch Wajib I'ojak podn wnl.1un)'ll dapat ditagih
dengan Sural I'Ok511.

(2) Pcnagihan pojnk dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan peraturan
perundang-undangun.

l'a511112

(I) SKPDKH, SKPDKDT, STI'D, SUJ'lItKcpuiusan Pembctulan, Surat Keputusan
Keberatun, dun 1'lIhlS/lIl Bonding, yang menycbabkan jumlnh pajn.k yang
hams dibnynr bcrtumbah merupakan dasar penagihan pajak dan hams ditunasi
dalam jangka wnkiu pilling lnma I (SOIU) bulan sejak l:luJ::l:ll1 cJitcrbitkon.

(2) WalikolB mas pcrmohonan Wajib Pajak sctclah mcmenuhi persyaratan yang
direntukan cJapat mcmbcrikan persemjuan kepada Wajib Pajak unruk
mengangsur atau mcnundu pembayaran pajak, dcngan dikenakan bunga
sebesar 2% (dua persen) sebulnn,

(3) Keiemuan lcbih lanjut mengenai !alB cam pembayaran, penyetoran. tempat
pembayaran, angsurau, dan penundann pembayurun pajak diatur dcngan
Pcraruran WnlikoUl.

UngiRn Keempne
Tala Cara Pembayarun dan J>cna~ihlln

lIllgian Kcliga
Sural Tagihun Pajak

1'1ISa) 11

(I) Walikota dnpm mcncrbitkun STI'D jika:

a. Pajak dalam tahun bcljalan tidak aiau kumng dibayar;
b. nan hnsil penelitian SPTPO terdapat kekurangan pcmbaynrnn sebagai

akibe: salah lulls dnn/atau salah hitung;
c. Wajib Pajnk dikenakan sauksi administmtif berupa bunga dan/aInu dendo

(2) Jumlah kckurangan pajak yang tcnnang dalam STPD sebagaimana dimaksud
padn ayai <I) huruf a dan huruf b ditambah dengaa sanksi administratif
berupa bunga sebcsar 2% (dua persen) seiiap bulan unruk paling lama
L5 (limit bclns) bulan sejak saat terutangnya pajak.
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(I) Jikn pengujuWJkcbcratan OIDu pcrmohnnnn banding dikabulkon sebagiun atau
seluruhnya, keleblhan pembayaran pajok dikembalikan dengan dilnmbah
imbalan bUIICIl sebesar 2% (duo persen) sebulan unruk paling lama 24 (dllo
puluh empat) bulan.

(2) Imbalan bunga scbagnimnna dimaksud pnde ayat (I) dlhltung scjuk bulun
pelunasan sampai dengun direrbitkannya SKl'VLB.

(3) Dalam hal keberaian Wajib Pajak dilolak ainu dikabulkan sebagian, Wajib
Pajak dikenai sanksi administratif bcrupa denda sebcsar 50% (lima puluh
person) dari jumlah pajak berdasarkan kcputusan keberatan diknrangi dCDl!aJl
pajak yang lelab dibayar :;cbclulll rucngajukan kcberamn.

(~) D-dlam hoi \Vajib j1ojok mengajukan pennohonan baading, sanksi
adminiSIralif bcrupa denda scbesar 50% (lima puluh pcrsen) seba£aimana
dimaksud pado ayal (3) tidak dikenakan.

P4salJ7

Pa.u116

(I) Wajib Pajak dapat uicngajukan permchonan banding hanya kepada
Pengadilan Pajak t.crhndopkcputusun meugcuai keberntannyn ynng ditctapkan
olch Walikota,

(2) Pcrmohonnn banding scbagairnana dimaksud pada ayat (1) disjukan secara
tertulis dalam bahasa Indonesia, dengan alasan yang jelns dalam jangka waktu
3 (liga) bulan sejak keputusan dlrerima, dilampiri salinan dnri Sural kepurusan
keberatan tersebut.

(3) Peogajuau pcrmohonan banding menangguhkan kewajiban rncmbayar pajak
sampai dengan I (saIU)bulan scjak tangga] penerbiian Purusan Banding.

Pnsal15

(I) Wafikota dalnm jangka waktu paling lamn 12 (dua belas) bulan. sejak tanwJ
SUI'lIIKebcratan ditcrimn, horus mcmbcri keputusan utus keberatan yong
dinjukan.

(2) Keputusan Wulikota atas kcbcmtan depot berupa menerima seluruhnyu I1IUII
scbagian, 111C11010k,mnu menambah besamya pajak yallt: ICI\IIWlS-

(3) Apabiln dnlnm jnngka waklll sebagaimana dimaksud pada OyOI (I) telnh lewat
dan Walikota tidak mcmbcri suntu keputusan, keberaran yang diujukau
tcrsebut dlanggnp dikabulkun.

(1) Keberotnn harus Iliajukau dnlnm jangkn wakru paling lama 3 (liIlU) buloo
sejuk tanggnl sumi, tnnggal pemotongun atuu pcmungutnn sebagaimana
dimnksud pada aym (I), kecuull jika Wajib Pajnk dnpm menunjukkan bahwa
jangka wuktu ihl tidak dnpat dipcnuhi knrcnu keadaan di luar kckuasaannya,

(4) Keberatan dapm dinjllknn npabiln Wajib Pajak telah mcmbayar paling sedikit
scjumJob ynng telah disetujui Wujib Pajak.

(5) Keberaran yang tidak mcmenuhi persyunuan scbegaimana dimaksud pada
oynt (I), ayat (2). ayat (3), dan ayat (4) ridak dianggap sebagai Surat
Keberatan schingga tidak dipertimbangkan.

(6) Tanda pcncrimaan sural keberatan yang diberikan olch Walikota atau pejnhat
yang ditunjuk atau tanda penglriman sural kcberatan melnlui surat pas tercatat
sebagai tnnda bukti pcncrhnaan surat kebcrntan.
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(I) Atus kelcbihnn pembayuran Pajak, Wnji" Pajak dapat mCIl£ajukan
pcrmohonon pcngcmballan kcpada Walikom,

(2) Walikota dalsm jongka waktu paling IOIll(l 12 (dua belas) bulan, scjak
diterimanya perruchonan pengembalian kelebihan pcmbayarnn Pajak
sebagaimana dirnnksud padn ayat (I), hams rnernberikan keputusan,

(3) Apabila jangka wnktu sebaguimuna dimnksud pada nyal (2)dWl lIyul (3) tclnh
dilampaui dan Walikotn tidak memberikaa suatu kepurnsan, permohonan
pcngembalian pembayaran Pajok dianggap dikabulkan dan SKPOLB hams
direrbitkan dalam jangkn waktu paling lama I (satu) bulan.

(4) Apabila Wajib Pajllk mempunyai utang Pajak ilion lainnyn, kelebihan
pcmbayamn Pajak sebagaimnna dimaksud pada u)'al (I) long.<;ung
dipcrhitungknn untuk mclunasi tcrlcbih dahulu utang Pajak terscbut,

(5) Pengemballan kelebihan pembayaran Pajnk sebagairnana dimaksud pada aynt
(I) dilakukan dalam jangka waktu puling lamn 2 (dun) bulan sejak
dilcrbitkannya SKPDLB.

J'ltsal19

BABVJ

PENGEMBAL1AN KI':LF.BIIlAN PEMBAYAJV\N PAJAK

Bawnn Keenum
Pemhctulan, PClllbnlnloo, Penguraugan KCIClup:lD, dan
Penghapusan atau Pengurangan Sanksi Administratif

Pasal UI

(1) AllIS permohonan Wajib Pajak atau knrena jabatannya, WalikOla dapat
mcmbetulkan SKPDKD. SKl'U}(Bi mau S11'O, SKPON atau SKl'OLB yang
dalom penerbitanaya terdapat kcsalnhnn tulis d;m{uluu kcsalahan hitung
danlnlau kckcliruan penerapan ketentuan tertentu dalnm peraniran perundaag
undangan perpajnknn daernh,

(2) Walikuta dOpal:

a, mClIguronnknn atau moughapuskan sanksi administratif berupa bunga,
dcnda, dun keuniksn pajak yang tcrutnng menurut pcruturan pcrundang
Wldongnn perpl\iaklill dacrnh. dalam hal sanksl tcrsebu: dikenakun karena
kckhilafan Wnjib Pajak atau bukon karena kesalahanuya;

b. mcngumngkan atau mcmbatnlkan SKJ10K.B, SKPOKBT atau STPO,
SKPON atau SKPDLR ynng lid..k bcuar;

c. mcugurangkan utuu mcmbaralkan STPO:
d. rnembatalkan basil pemeriksaan &11111ketetapan pajak )"dIlg dilaksanakan

RlIIU diterbitkan tidak sesuai dengan 1313 earn YWlg ditcntukan; dan
c. rncngurangkau ketempan pajak ICnllQng berdasarkan pcrtimbangan

kcmampuan mernbayar Wnjih Pajak nrnu kondisl tcrtcntu ohjek pajak,

(3) Ketentuan lcbih InojUl mengenai taia com pengnrangan aiau pcnghapusan
sanksi administratif dan pengurangan atau pcmbatalan keteiapan pajak
sebagaimana dimnksud pada ayal (2) diatur dengan Peraturan Walikota.

(5) Dalarn hoi pennohonan banding l1ilolnk OIOU dikabulkan sebagian, Wajib
Pojak dikcnai snnksi udrninistrmif berupa dcnda sebcsar 100% (sermus
person) dan jumluh pajnk bcrdasarkan Purusan Bunding dikumngi dengan
pernbayaran pajok yang telah dibayar sebelum ml:lI~jllkon kcberatan.
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BAil VIU

l'EMUlJKUAN DAN PEMERIKSAAN

PI1.5ill22

(1) Wajib Pajak yang melakukan usaha dcngan omzet paling sedikii
Rp.300.000.000.- (Iiga mtus jura rupiah) pertahun wujib mcuyclenggnmkan
pembukuan aiau pcucaratan.

(2) Kriterin Wujib rojak dan pcnemuan besaran Ol1lZCl sena tala cara pembnkuan
atau pcncetntan scbagaimana dimaksud pada oyol (I) diatur dengan Peraiuran
Walikota.

PIlS1l121

(I) Piutang Pajak yang tidak mungklo ditagih lagi karenn hak untuk rnelakukan
penagihan sudah kcdaluwarsa dapat dihopuskan.

(2) Walikota mcnetapkcn KepuI\ISWl Penghapusan Piutang Pojok )on& !'\Idnh
kcdaluwnrsa sebagaimanu dimaksud padn 0)'111 (1).

(3) Tata cnm pcnghapusan piutang Pajak yang sudah kednluwarsa diatur dcngan
Peraturan wntlkotn.

(2) Kedaluwarsa penagihan Pajak scbagnimnrm dlmaksud padn uyul (I)
lcrlJUlgguh npnbiln:
3. dherbltkan Surnt Tcgurnu dnn/arnu Suret Paksa; atau
h. ado pcngakuan utang pujak duri Wajib l'ojnk, bnik Inngsun!l mnupun ildak

lallgsullg.

(3) Dalam hoi dlterbitkan Sum! Teguran dun SUr-II Paksa sebagaimuna dimaksud
pada ayat (2) huruf 11, kcdaluwarsa penagihnn dihillmg sejnk tanggal
pcnyompaion Sumt Paksa tersebut.

(4) Pengakuan utang Pajak secara langsung scbagalmana dimaksud pada 8)'8\ (2)
huruf b, odalab Wojib Pajak dengan kesadnrnnnya rnenyatakan masih
mempunyai utang Pajak dan belum mclunasinya kepada Pcmerintah Kola.

(5) Pengakuan utaug secara tldak langsung sebagaimana dimaksud pada ayai (2)
huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau pcnundaan
pembayarau dan pcnnohonnn keberatan oleh Wojib Pajak.

BAllVn

KEDALUWAl"tSA PENAGlRAN

Pasal20

(I) Ilak untuk mclakukan penngihan Pajak mcnjadi kedaluwarsa setclah
mclampaui wakru 5 (lima) tahun It;Tbilung scjnk slim tcrutnngnya Pajak.
kecuali apabila Wajib Pajak melakukan tindak pidana di bidang perpajakan
dacrah.

(6) Jika pengembalian kelcbihan pcmbnynmn Pajak dilakukan setelah ICWIlI
2 (dua) bulan, Walikolll rncmberikan imbalan bun~11scbessr 2% (dna persen)
scbuJan OllIS ketcrlambatan pembayaran kclcbihnn pembayaran Pajak.

(7) Tata cam pengembalian kelebihan pembayarnn Pajnk sebagaimnnn dimaksud
pada nym (I) diaiur dcagan Pcrnturan Walikota,
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(6) Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) barns menyebutkan
nama tersangkn I113U nama Il'Tgugal, keterangan yang diminta, serta kaitan
amnra perkarn pidana IlIAII perdata yang bersangkutan dengan keterangau
yang dlnuntn.

(5) Unruk kcpenriugnn pemeriksaan di pcngndllnn dalam perlmm pidnna IlIAU
pcrdata, IIIA.~ pcrmintaan hakim sesuai dengan HukUDI ACAI'3 Pidana OWl
Hukum Acara Pcrdata, Walikota dapal mcmberi inn tertulis kepada pcjabnt
scbagaimana dimaksud pada aym (I). dan ICI13l,'8 ahli sebagaimana
dimaksud pada Ilyat (2). untuk mcmberikan dan memperlihatknn bukti
tcrtulis dan ketcrangan Wnj lit Pajak yang ada padauyn.

(4) Unluk kepentingan Dacmh, Walikota berwcnang mernberi izin tcrtulis
kcpada pcjabnl sebagaimuna diruaksud pada tl)'Ut (I) dOJJ tennga ahli
sebagaimana dlmaksud pudu uyat (2), ngar mcmberikan kctcrangnn,
mcnrpcrlihatknn buku tcrtulls dari atau len lang Wujib I'njnk kepada pihuk
ynng dirunjuk.

(3) Dikecualikan dari ketemuau scbagaimana dimaksud pads sylll (I) dan
nY1l1(2) adalah:
a, Pejabal dan tennga ahli yang bcrtindak sebagai saksi atau saksi ahli

daJam sidang pengadilan;
b. Pejabat donlotau tenuga ahli ynng duetapkan oleh Walikota umuk

memberikan kctcrnngan kcpada pejllbul lcmbaga ncgara atau iustansi
Pcmcriutah yang bcrwcnang melakukan pcmeriksaan dalam bidang
keuangan duerah.

(2) Larangan sebagaimana dimnksud padu lIyut (1) berlaku juga terhadap tennga
ahli yang ditunjuk oleh Walikota umuk membamu dalnm pelaksanaan
kcicntuan pcraturan perundang-undangan perpajakan daerah,

BADlX

KET1;:NTUAN KHUSUS

P859124

(I) Setiep pcjnOOI dilarang mciubcritehukan kepada pillak lain segala sesuatu
yOllg dikctabui aiau dlberitahukan kcpndnnyn olch Wajib "njnk dalarn
rangka jabatnn atau pckC!ji11UU1YIl untuk menjalankan ketenruan peruturan
perundang-undangan porpajnknn daerah.

(3) Kctcnruan lebib lanjul mcngenai tala cara pcmeriksaan Pajak diatur dengan
Peraturan Wnlikom.

(2) Wajib Pajak yang diperiksa wnjih :
<I. Mcmperlihutkun dnn/nUlu memiujarnknn buku atuu cetamn, dokumcu

yang menjadi dasarnya don dokumen lain yang berhubungan dengan
objck Pajak yang terutang.

b. Memberikan kesempntan untuk mcmasuki temput aiau ruangan yang
dianggap pcrlu dan mernberikan bantuan guna kelancarnn perneriksaan.

c. Mcmbcrikun keterangan yang dipcrtukan

Wulikota berwenung melnkukan mclakukan pemeriksuan uniuk menguji
kcpatuhan pemcnuhan kcwajiban perpujakan dscrah dalum rangkn
melaksanaknn per.IIUT8J1 perundang-undangan perpajakan daerah.

Pllsul 23
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Pa~9126

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya tldak menyampaikan SPTPD atau
mengisi dengan tidak bonaratau tidak lengkap atau melampirkan kctcrangan
ydng Iidnk ben3l' sebingga mcrugikan keuangan Dacrnh dapat dipidana de~gan
pidana kurungan palUJg lanlll I (sam) tallUn alau pidana dcnda paling bany.nk
2 (dUll) kali jumlah.pajak tcrul<lng yang t1dak atall kumng diba)'3I'.

liAB :X,
KETEN'fUAN PJDANA

0. menerima, mencori, -mengumpulkan, dan mcncliti kctcraagau atau Japorun
berkenaan dengun tinduk piduoa di bidang pcrpajakan Daerah agar
kerernngan ainu loporon tersebut mcnjadi lebih lcngknp dan jclas ;

b. rncucliti, uicncari, dun rucugumpulkan keterangan mengcnai orang pribadi
MUU Badan tentnng kebenaran perbuatan yang dilakuknn schubungan
dcugun tindak pidana' pcrP{\jakan Daerah ;

c. memintn ketcrnngan dan bahan bukti dati Orollg pribadi atau Badan
schubuogan dcngun iindak pidana di bidang perpajakan Dacrah ;

d. mcmeriksa huku, cntntan, dnn dokumcn loin berkcnaan dcugau tindak
pidana dl bidang pcrpajakan Dacrah ;

e. melakukan penggeledahnn untuk mendapatkan bahan bukti pcmbukuan,
pencatatan, dan dokumen loin, serta melakukan penyhaan terhadap bahnn
hukti tcrsebut ;

f. merninta bamuan teuaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
lindak pidana ill bidang perpajakan Dacmh ;

g. mcnyuruh berhcnu dan/ateu melarang scscorang mcninggalkan ruangan
atau tempat pada snat pemeriksaan sedang berlangsung dM memeriksa
idcrultas orang, benda, dnu/atau dokumen yang dibawa;

h. memoiret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana perpajakan
Daeruh :

I. nlcmanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

j. mcnghcntikan penyidlkan; dan/atau
k. melukukan tiudakan laln yong perlu untuk kelancaran penyidikan iindak

pidana di bidang perpajukan Daerah scsuai dcngan kcrcntuan peratumn
perundnng-undangan.

(4) Penyidik scbagnit'llllllB dimaksud pada nyu! (1) ruemberitabukan dimulainya
pcnyidiknn dan menyumpuikan hasll pcnyidikannya kepada Pcnuntut Umum
melalui Pcnyidik pcjabtlt Polisi Negara Republik Indonesia, sesuai dcngnn
kctontuan yeng dimur dalam Undang-Uudang Hukum Acnra Pidana,

(3) Wewenang Penyidik scbagaimann dirnaksud pada nyat(l) adalah;

(2) Penyidik sebagannana dimaksud pada ayat (I) adalah pejaba; pegawai negeri
sipil ICr:1Cn1u di lingkungan Pemcriatah KOla yang diangkat eleh pcjabaL yang
berwenang sesuai dengan ketenruan peraruran perundangundangan,

(I) Pejabal Pegawai Negeri Sipil rertentu eli lingkungan Pemerintah KOUldiberi
wcwcuang khusus scbagai I'cuyidlk untuk mclakukan penyidikan tindak
pidana dibidnng perpnjllklll\ Daemh, scbngaimann dimaksud dalam Undang-
Undang Ilukum Acara Pidana, .

RABX
PENYIDJKAN

rusul25
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Dilchlpkall di Palcrnbang
pada !Anggal C; Oktober 2010

Agar sctiap orang mengetahuiuya, memerintahken pengundangan Peraturan
Daersh ini dengan pcncmpatonnya dalwn Lembaran Daerah KOlO Palembang

Peratumn Daerah ini rnulai bedaku pada tanggal diundangkan,

l'asal30

Hal-hal yung bcrslfa: teknis yllllil bclum dlarur dalam Peraturan Dacrah ini,
scpanjang mengenai pelaksanaannya akan ditetapkan lebih lonjul oleh WaJikota.

Pasal29

Dengan berlakunyn Pcraturan Daeruh ini, maka Pcrmuran Daerah Kola Palcmbang
Nomor 24 TWlUn2002 l"hUms l>l\ink Hotel, dicabut dan dlnyataknn lidnk berlaku.

PIlSlI128

BABXll

PENUTUl'

Paul 2'

Tindak pidana eli bidang pcrpajoknn Daerah tidak ditnnun setelah melampaui
jangka waktu 5 (lima) tahun sejak saat terulWlgoya pejak atau berakhimya Masa
Pajak atau bernkhimya Bagian Tabun Pajak ntau berakhirnya Tahun Pajak yang
bersangkutan.

(2) Wajib Pajak yang dengan scllnnja tidak menyampaikan SPTPD iI1IUl mcngisi
dcngan tidak benar mnu tidak lengkap atau mclompirkan keterangan yang tidak
benar schingga merugikan kcuaugan DOCrWl dapat dipidann dengan pidana
penjarn paling lama 2 (dun) tahun alau pidana dcnds p:lling banyak 4 (cmpat)
kall jumlah pajak terutaag yWIS tidal: atau kurang dibayar,
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